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Abstract	
	

Evaluation	 in	 each	 program	 is	 very	 much	 needed,	 as	 is	 the	 case	 in	 providing	
scholarships	 to	 students	 and	 is	 a	 continuous	 scholarship	 every	 semester.	 In	 evaluating	
scholarship	 recipients,	 several	 aspects/criteria	 are	 needed.	 STMIK	 Pelita	 Nusantara	 in	
helping	 students	 who	 are	 academically	 capable	 and	 economically	 disadvantaged	 provides	
tuition	scholarships	in	the	amount	of	25%,	40%,	50%,	75%,	and	100%,	but	in	the	evaluation	
every	 semester	 the	 management	 is	 less	 thorough	 so	 that	 the	 evaluation	 of	 scholarship	
recipients	for	the	sustainability	of	the	scholarship	every	semester	is	constrained	and	seems	to	
let	the	student	 just	accept	the	scholarship	without	evaluation.	To	overcome	this	problem,	a	
decision	support	system	is	needed	by	applying	the	Simple	Additive	Weighting	(SAW)	method.	
The	 research	 stages	 start	 from	 identifying	 problems,	 collecting	 data	 in	 the	 form	 of	
scholarship	 recipients'	 data,	 criteria	 data,	 analyzing	 using	 the	 Simple	 Additive	Weighting	
method.	Designing	and	building	systems,	testing	systems,	compiling	reports,	and	publishing	
accredited	 national	 journals.	 The	 research	 concludes	 that	 the	 Simple	 Additive	 Weighting	
(SAW)	method	can	be	applied	 to	analyze	 the	 sustainability	of	 the	STMIK	Pelita	Nusantara	
scholarship	every	semester	in	helping	the	management.	With	the	results	of	the	analysis	that	
it	was	 stated	 that	 one	person	was	 declared	not	 to	 be	 a	 scholarship	 on	behalf	 of	 Priti	NIM	
200121202	students	with	a	total	score	of	29.03	and	three	people	were	declared	to	continue	
the	scholarship	status	on	behalf	of	Harpingka	Fitria	Br	Sibarani	NIM	190131108	with	a	total	
score	of	65.55,	Sethu	Ramen	NIM	200131035	with	a	total	score	of	50.97,	Monalisa	Hotmauli	
Silalahi	NIM	200121197	with	a	total	score	of	78.88,	Beby	Audry	NIM	200121198	with	a	total	
score	of	72.08.	

	
Keywords:	DSS,	SAW	method,	scholarship	sustainability	
	

Abstrak	
	

Evaluasi	dalam	setiap	program	sangat	dibutuhkan,	 sama	halnya	dalam	pemberian	
beasiswa	kepada	mahasiswa	dan	bersifat	beasiswa	berkelanjutan	setiap	semesternya.	Dalam	
evaluasi	 penerima	 keberlanjutan	 beasiswa	 sangat	 dibutuhkan	 beberapa	 aspek/kriteria.	
STMIK	 Pelita	Nusantara	 dalam	membantu	mahasiswa	 yang	mampu	 dalam	akademik	 dan	
kurang	mampu	 secara	 ekonomi	memberikan	 beasiswa	 uang	 kuliah	 dengan	 besaran	 25%,	
40%,	50%,	75%	dan	100%,	namun	dalam	evaluasi	 setiap	 semesternya	manajemen	kurang	
teliti	 sehingga	 evaluasi	 terhadap	 penerima	 beasiswa	 untuk	 keberlanjutan	 beasiswa	 setiap	
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semester	 terkendala	 dan	 seakan	 membiarkan	 begitu	 saja	 mahasiswa	 tersebut	 menerima	
beasiswa	tanpa	evaluasi.	Untuk	mengatasi	masalah	tersebut	maka	sangat	dibutuhkan	suatu	
system	 pendukung	 keputusan	 dengan	 menerapkan	 metodr	 Simple	 Additive	 Weighting	
(SAW).	Tahapan	penelitian	mulai	dari	mengidentifikasi	masalah,	pengumpulan	data	berupa	
data-data	mahasiswa	penerima	beasiswa,	data	kriteria,	menganalisa	dengan	metode	Simple	
Additive	 Weighting.	 Perancangan	 dan	 membangun	 sistem,	 pengujian	 sistem,	 penyusunan	
laporan	 dan	 publikasi	 jurnal	 nasional	 terakreditasi.	 Kesimpulan	 hasil	 penelitian	 bahwa	
metode	 Simple	 Additive	 Weighting	 (SAW)	 dapat	 diterapkan	 untuk	 menganalisa	
keberlanjutan	 beasiswa	 STMIK	 Pelita	 Nusantara	 setiap	 semester	 dalam	 membantu	 pihak	
manajemen.	 Dengan	 hasil	 analisa	 bahwa	 dinyatakan	 satu	 orang	 menjadi	 tidak	 beasiswa	
atas	 nama	 mahasiswa	 Priti	 NIM	 200121202	 dengan	 total	 nilai	 29,03	 dan	 tiga	 orang	
dinyatakan	 tetap	 melanjut	 status	 beasiswa	 atas	 nama	 Harpingka	 Fitria	 Br	 Sibarani	 NIM	
190131108	dengan	total	nilai	65,55,	Sethu	Ramen	NIM	200131035	dengan	total	nilai	50,97,	
Monalisa	 Hotmauli	 Silalahi	 NIM	 200121197	 dengan	 total	 nilai	 78,88,	 Beby	 Audry	 NIM	
200121198	dengan	total	nilai	72,08.	

	
Kata	kunci:	DSS,	metode	SAW,	keberlanjutan	beasiswa	
	
	
1.	PENDAHULUAN	

Perkembangan	 teknologi	 terus	 meningkat	 dalam	 berbagai	 dan	 bahkan	
semua	 bidang,	 sehingga	 instansi	 baik	 pemerintahan	 maupun	 swasta	 harus	
mengikuti	 perkembangan	 teknologi	 tersebut.	 Dalam	 bidang	 Pendidikan	
(perguruan	 tinggi)	 sudah	 diharuskan	 menggunakan	 teknologi	 dalam	
memepercepat	dan	membantu	dalam	mendukung	pengambilan	keputusan.	

Beasiswa	 merupakan	 bantuan	 yang	 diberikan	 kepada	 mahasiswa	 setiap	
satuan	 pendidikan	 bagi	 para	 peserta	 pendidik	 yang	 berprestasi	 atau	 bagi	 orang	
tuanya	yang	tidak	mampu	dalam	membiayai	pendidikan	[11].	

Berdasarkan	 pengamatan	 di	 STMIK	 Pelita	 Nusantara	 setiap	 tahun	 ajaran	
baru	 dalam	 penerimaan	 mahasiswa	 baru	 memberikan	 kesempatan	 beasiswa	
kepada	mahasiswa	yang	berprestasi	tetapi	kurang	mampu	dari	segi	ekonomi.	Jenis	
beasiswa	yang	diberikan	seperti	beasiswa	uang	kuliah	25%,	40%,	50%,	75%	dan	
100%.	 Beasiswa	 ini	 berjalan	 setiap	 semester	 tanpa	 pengukuran	 keberlanjutan	
beasiswa	 yang	 kurang	 efektif,	 sehingga	membuat	mahasiswa	penerima	beasiswa	
kurang	 serius	 dalam	 mengikuti	 proses	 belajar	 mengajar	 dan	 kegiatan	
ekstrakulikuler	dikampus.	

Seiring	 dengan	 kemajuan	 teknologi	 seharusnya	 STMIK	 Pelita	 Nusantara	
menggunakan	 teknologi	 dengan	 menerapkan	 metode	 kedalam	 aplikasi	 untuk	
mendukung	 keputusan	 penentuan	 keberlanjutan	 beasiswa	 setiap	 semesternya.	
Metode	yang	digunakan	adalah	metode	Simple	Additive	Weighting	(SAW).	

Metode	 SAW	 merupakan	 metode	 penjumlahan	 terbobot.	 Konsep	 dasar	
metode	 SAW	 adalah	 mencari	 penjumlahan	 terbobot	 dari	 rating	 semua	 kriteria	
pada	 setiap	 alternatif.	 Metode	 SAW	 membutuhkan	 proses	 normalisasi	 matrik	
keputusan	 (X)	 ke	 suatu	 skala	 yang	 dapat	 diperbandingkan	 dengan	 semua	 rating	
alternatif	yang	ada	[12].	

Penelitian	 terdahulu	 Subagio,	 Penerapan	 Metode	 SAW	 dalam	 Sistem	
Pendukung	Keputusan	untuk	Menentukan	Penerima	Beasiswa	dengan	kesimpulan	
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hasil	pengujian	dengan	15	data	calon	penerima	beasiswa,	diperoleh	keluaran	Nilai	
Total	 hasil	 perhitungan	 yaitu	 10	 penerima	 beasiswa.	 Aplikasi	 yang	 dibangun	
membantu	 pihak	 sekolah	 mempercepat,	 dan	 biaya	 proses	 seleksi,	 mengurangi	
kemungkinan	 terjadinya	 kesalahan,	 menggunakan	 tiga	 kriteria	 pembobotan	
sebagai	 dasar	 pengambilan	 keputusan,	 diperlukan	 kriteria	 tambahan	
menyempurnakan	dalam	pengambilan	keputusan	penerima	beasiswa[13].	

Penelitian	Safii,	Sistem	Pendukung	Keputusan	Penerima	Beasiswa	PPA	dan	
BBM	Menggunakan	Metode	SAW	dengan	kesimpulan	dapat	dijadikan	rekomendasi	
untuk	menjalankan	pedoman	penerima	beasiswa	bagi	perguruan	tinggi.	Penerapan	
Metode	 SAW	 menghasilkan	 nilai	 masing-masing	 kriteria	 berupa	 pembobotan,	
rating	dan	ranking[14].	

Penelitian	 Sitepu,	 Sistem	 Pendukung	 Keputusan	 Penerima	 Beasiswa	
Prestasi	 Pada	 SMK	 Pencawan	 Medan	 Dengan	 Metode	 SAW	 dengan	 kesimpulan	
Metode	 SAW	 dapat	 digunakan	 untuk	 mengolah	 data	 dari	 masing-masing	 nilai	
kriteria	dan	menghasilkan	output	berupa	perangkingan[15].		

Dari	 uraian	 diatas	maka	 peneliti	 akan	melakukan	penelitian	 dengan	 judul	
Sistem	 pendukung	 keputusan	 keberlanjutan	 beasiswa	 STMIK	 Pelita	 Nusantara	
setiap	 semester	 dengan	 menggunakan	 metode	 SAW.	 Dimana	 metode	 SAW	 ini	
cocok	untuk	penentuan	keberlanjutan	beasiswa.		

	
	

2.	METODOLOGI	PENELITIAN	
Pelaksanaan	penelitan	satu	tahun	dengan	mengidentifikasi	masalah	sampai	

pembutan	laporan	dan	publikasi	jurnal	nasional	terakreditasi.	Tahapan	penelitian	
disusun	dengan	seperti	gambar	berikut	ini	:	

 
Gambar	1.	Tahapan	Penelitian	

	
a) Mengidentifikasi	Masalah	

Langkah	 pertama	 dalam	 penelitian	 ini	 mengidentifikasi	 masalah	 untuk	
mengetahui	 permasalahan	 apa	 yang	 ada	 pada	 STMIK	 Pelita	 Nusantara	 dalam	
pemberian	keberlanjutan	beasiswa	setiap	semesternya,	dengan	demikian	peneliti	
lebih	memahami	permasalahan	yang	akan	diteliti.	Dari	 observasi	 yang	dilakukan	
peneliti	 sejauh	 ini,	 belum	 adanya	 kriteria	 lengkap	 dan	 sistem	 pendukung	
keputusan	 dalam	 membantu	 manajemen	 STMIK	 Pelita	 Nusantara	 dalam	
pemberian	keberlanjutan	beasiswa	setiap	semester.	Sehingga	penelitian	ini	sangat	
dibutuhkan.	
b) Pengumpulan	Data	

Langkah	 yang	 dilakukan	 pada	 Pengumpulan	 Data	 yaitu	 sumber	 data	
penelitian	 dibedakan	 menjadi	 2,	 yaitu	 sumber	 data	 primer	 dan	 sumber	 data	
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sekunder	 (Sugiyono,	 2015).	 Data	 primer	 dalam	 penelitian	 ini	 data	 berupa	 data-
data	 mahasiswa	 penerima	 beasiswa,	 data	 kriteria	 yang	 akan	 digunakan	 dalam	
evaluasi,	 data	 pendukung	 seperti	 nilai	 mahasiswa	 penerima	 beasiswa	 setiap	
kriteria.	Data	 sekunder	 yang	digunakan	 yaitu	 dengan	mencari	 jurnal-jurnal	 yang	
mendukung	penelitian	yang	akan	dilakukan	dan	sesuia	dengan	topik	penelitian.	
c) Menganalisa	Data	

Dalam	 menganalisa	 data	 yang	 sudah	 didapatkan,	 peneliti	 selanjutnya	
menganalisa	data	dengan	perhitungan-perhitungan	perapkan	metode	SAW	supaya	
mendapatkan	 mahasiswa	 yang	 layak	 diberikan	 keberlanjutan	 beasiswa	 setiap	
semesternya.	
d) Perancangan	Sistem	

Pada	perancangan	sistem	tahapan	yang	menggambarkan	rancangan	bangun	
sistem	 yang	 dibuat	 dengan	 pemodelan	 UML	 (Unified	 Modelling	 Language).	
Perancangan	sistem	ini	terdiri	dari	Use	Case	Diagram,	Activity	Diagram,	dan	Class	
Diagram,	peranacangan	database	dan	perancangan	desain	interface.	
e) Pembangunan	Sistem	

Pembangunan	 sistem	 berbasis	 web	 dengan	 PHP	 dan	 MySQL	 sebagai	
databasenya.	 Tahapan	 pembangunan	 sistem	 dimulai	 dari	 kebutuhan	 perangkat	
lunak	 antara	 lain	 kebutuhan	 masukan,	 proses	 dan	 keluaran	 sistem.	 Selanjutnya	
pembangunan	sistem	sesuai	dengan	rancangan	yang	sudah	ditentukan	pada	tahap	
perancangan	sistem	agar	sesuai	dengan	harapan	rancangan	sistem.	
f) Pengujian	Sistem	

Pada	tahap	pengujian	terhadap	sistem	pendukung	keputusan	yaitu	dengan	
memberikan	pelatihan	terhadap	pengguna	dengan	data-data	yang	didapatkan	dari	
hasil	 pengumpulan	 data.	 Proses	 pengujian	 sistem	 supaya	 membuktian	 bahwa	
aplikasi	telah	sesuai	dengan	rancangan	awal	dari	sistem	yang	telah	dirancang	dan	
telah	memenuhi	kebutuhan	yang	diharapkan.	
g) Penyusunan	Laporan	

Pada	 tahapan	 ini	 peneliti	 menyusun	 laporan	 penelitian	 untuk	 di	 unggah	
pada	 laman	 http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/2/Login.aspx	 sebagai	 laporan	
akhir	pertanggung	jawaban.	
h) Publikasi	Jurnal	Nasional	Terakreditasi	

Pada	 tahap	 akhir	 sebagai	 luaran	 penelitian	 yait	 Publikasi	 jurnal	 nasional	
terakreditasi	dengan	peringkat	akreditasi	Sinta	4.	

	
3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Untuk	menganalisa	 data	 keberlanjutan	 beasiswa	mahasiswa	 STMIK	 Pelita	
Nusantara,	 pertama	harus	menentukan	kriteria-kriteria	 yang	dibutuhkan	dengan	
jenis	atribut	kriteria	 tersebut.	Data	kriteria	dengan	atributnya	dapat	dilihat	pada	
tabel	1.	

	
Tabel	1.	Data	Kriteria	

Kode	Kriteria	 Nama	Kriteria	 Atribut	 Bobot	
C1	 IPK	 benefit	 30	
C2	 Kegiatan	Kemahasiswaan	 benefit	 25	



Kumpulan	jurnaL	Ilmu	Komputer	(KLIK)	
	Volume	08,	No	3	Oktober	2021	

ISSN:	2406-7857	
 
 

 SPK Keberlanjutan Beasiswa Setiap Semester Menggunakan Metode SAW (Nera M)	|	318	 

C3	 Kedisiplinan/	Teguran	 Cost	 15	
C4	 Capian	Karya	Ilmiah	 Cost	 10	
C5	 Prestasi	Akademik	 benefit	 10	
C6	 Prestasi	Non-Akademik	 benefit	 10	

	
Dari	 tabel	 1	 data	 kriteria	 yang	 menjadi	 cost	 adalah	 kriteria	 3	

“Kedisiplinan/Teguran”	dan	kriteria	4	“Capian	Karya	Ilmiah”.	Sedangakan	kriteria	
1	“IPK”,	kriteira	2	“Kegiatan	Kemahasiswaan”,	kriteria	4	“Prestasi	Akademik”	dan	
kriteria	6	“Prestasi	Non-Akademik”.	

Selanjutnya	menentukan	data	crips	pada	setiap	kriteria,	seperti	pada	tabel	
2.	

	
Tabel	2.	Data	Crips	

Kode	Kriteria	 Nama	Kriteria	 Crips	 Nilai	
C1	 IPK	 3,50	-	4,00	 100	
C1	 IPK	 3,00	-	3,49	 75	
C1	 IPK	 2,00	-	2,99	 50	
C1	 IPK	 1,00	-	1,99	 25	
C1	 IPK	 0,00	-	0,99	 1	
C2	 Kegiatan	Kemahasiswaan	 5	 100	
C2	 Kegiatan	Kemahasiswaan	 4	 75	
C2	 Kegiatan	Kemahasiswaan	 3	 50	
C2	 Kegiatan	Kemahasiswaan	 2	 25	
C2	 Kegiatan	Kemahasiswaan	 1	 10	
C2	 Kegiatan	Kemahasiswaan	 0	 0	
C3	 Kedisiplinan/	Teguran	 0	 100	
C3	 Kedisiplinan/	Teguran	 1	 75	
C3	 Kedisiplinan/	Teguran	 2	 50	
C3	 Kedisiplinan/	Teguran	 3	 25	
C3	 Kedisiplinan/	Teguran	 4	 1	
C4	 Capian	Karya	Ilmiah	 Scopus	 100	
C4	 Capian	Karya	Ilmiah	 Sinta	1	-	2	 100	
C4	 Capian	Karya	Ilmiah	 Sinta	3	-	4	 75	
C4	 Capian	Karya	Ilmiah	 Sinta	5	-	6	 50	
C4	 Capian	Karya	Ilmiah	 Jurnal	Nasional	ISSN	 25	
C4	 Capian	Karya	Ilmiah	 Tidak	Ada	 1	
C5	 Prestasi	Akademik	 Internasional	 100	
C5	 Prestasi	Akademik	 Nasional	 75	
C5	 Prestasi	Akademik	 Wilayah	 50	
C5	 Prestasi	Akademik	 Lokal	 25	
C5	 Prestasi	Akademik	 Tidak	Ada	 1	
C6	 Prestasi	Non-Akademik	 Internasional	 100	
C6	 Prestasi	Non-Akademik	 Nasional	 75	
C6	 Prestasi	Non-Akademik	 Wilayah	 50	
C6	 Prestasi	Non-Akademik	 Lokal	 25	
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Kode	Kriteria	 Nama	Kriteria	 Crips	 Nilai	
C6	 Prestasi	Non-Akademik	 Tidak	Ada	 1	

	
Masing-masing	 crips	 diberikan	 bobot,	 agar	 penilaian	 terhadap	mahasiswa	

lebih	 mudah	 untuk	 dilakukan.	 Jika	 crips	 tidak	 dibuat/ada,	 maka	 kriterianya	
diproses	dalam	perhitungan	SAW.	Tetapi	jika	crips	ada,	maka	bobot	crips	tersebut	
yang	 akan	 digunakan	 dalam	perhitungan	 SAW.	Nilai	 bobot	 crips	 tergantung	 dari	
atribut	dari	kriteria.	

	
Tabel	3.	Data	Mahasiswa	

NIM	 Nama	Mahasiswa	 Prodi	 Beasiswa	
190131108	 Harpingka	Fitria	Br	Sibarani	 RPL	 100%	
200131035	 Sethu	Ramen	 RPL	 100%	
200121197	 Monalisa	Hotmauli	Silalahi	 TIF	 100%	
200121202	 Priti	 TIF	 100%	
200121198	 Beby	Audry	 TIF	 100%	

	
Data	 mahasiswa	 adalah	 mahasiswa	 beasiswa	 yang	 akan	 dilakukan	

perhitungan	apakah	tetap	beasiswa	atau	menjadi	nonbeasiswa.	Dari	data	kriteria	
dan	data	crips	diatas,	maka	diberikan	nilai	bobot	mahasiswa	pada	setiap	kriteria	
seperti	pada	tabel	4.	

	
Tabel	4.	Nilai	Bobot	Mahasiswa	

NIM	 C1	 C2	C3	 C4	 C5	 C6	
190131108	 3,75	 3	 0	 Sinta	4	 Lokal	 Wilayah	
200131035	 3,35	 2	 1	 Sinta	4	 Lokal	 Wilayah	
200121197	 3,80	 4	 0	 Sinta	4	 Wilayah	 Wilayah	
200121202	 0,00	 1	 3	 Tidak	Ada	 Tidak	Ada	 Tidak	Ada	
200121198	 3,90	 2	 0	 Tidak	Ada	 Wilayah	 Wilayah	

	
Selanjutnya	 dilakukan	 perhitungan	 metode	 SAW.	 Dari	 crips	 setiap	

mahasiswa	dikonversi	mnejadi	nilai	bobot	crips	seperti	pada	tabel	5	dibawah	ini	:	
Tabel	5.	Hasil	Analisa	

NIM	 C1	 C2	 C3	 C4	 C5	 C6	
190131108	 100	 50	 100	 75	 25	 50	
200131035	 75	 25	 75	 75	 25	 50	
200121197	 100	 75	 100	 75	 50	 50	
200121202	 1	 10	 25	 1	 1	 1	
200121198	 100	 25	 100	 1	 50	 50	

	
Tahapan	normalisasi	dengan	mengikuti	rumus	dibawah	ini	:	

	
Jika	j	adalah	atribut	keuntungan	(benefit)	
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Jika	j	adalah	atribut	biaya	(cost)	
	

Ket:	
benefit,	setiap	elemen	dibagi	nilai	tertinggi	dari	baris	martiks	
cost,	setiap	elemen	dibagi	nilai	terendah	dari	baris	martiks.	

a) Kriteria	IPK	
190131108	=	100/100	=	1,00	
200131035	=	75/100	=	0,75	
200121197	=	100/100	=	1,00	
200121202	=	1/100	=	0,01	
200121198	=	100/100	=	1,00	
	

b) Kegiatan	Kemahasiswaan	
190131108	=	50/75	=	0,67	
200131035	=	25/75	=	0,33	
200121197	=	75/75	=	1,00	
200121202	=	10/75	=	0,13	
200121198	=	25/75	=	0,33	
	

c) Kedisiplinan/Teguran	
190131108	=	25/100	=	0,25	
200131035	=	25/75	=	0,33	
200121197	=	25/100	=	0,25	
200121202	=	25/25	=	1,00	
200121198	=	25/100	=	0,25	
	

d) Capian	Karya	Ilmiah	
190131108	=	1/75	=	0,01	
200131035	=	1/75	=	0,01	
200121197	=	1/75	=	0,01	
200121202	=	1/1	=	1,00	
200121198	=	1/1	=	1,00	
	
	

e) Prestasi	Akademik	
190131108	=	25/50	=	0,50	
200131035	=	25/50	=	0,50	
200121197	=	50/50	=	1,00	
200121202	=	1/50	=	0,02	
200121198	=	50/50	=	1,00	
	

f) Prestasi	Non-Akademik	
190131108	=	50/50	=	1,00	
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200131035	=	50/50	=	1,00	
200121197	=	50/50	=	1,00	
200121202	=	1/50	=	0,02	
200121198	=	50/50	=	1,00	
	
Dari	 hasil	 analisa	 tersebut	 didapatkan	normalisai	 seperti	 table	 6	 dibawah	

ini.	
	

Tabel	6.	Normalisasi	
NIM	 C1	 C2	 C3	 C4	 C5	 C6	

190131108	 1,00	 0,67	 0,25	 0,01	 0,50	 1,00	
200131035	 0,75	 0,33	 0,33	 0,01	 0,50	 1,00	
200121197	 1,00	 1,00	 0,25	 0,01	 1,00	 1,00	
200121202	 0,01	 0,13	 1,00	 1,00	 0,02	 0,02	
200121198	 1,00	 0,33	 0,25	 1,00	 1,00	 1,00	

		
Selanjutnya	 tahap	 perangkingan	 terhadap	mahasiswa	 dengan	mengalikan	

nilai	normalisasi	mahasiswa	pada	setiap	kriteria	dengan	bobot	kriteria	tabel	1.	
190131108	=	(1,00	*	30)	+	(0,67	*	25)	+	(0,25	*	15)	+	(0,01	*	10)	+	(0,50	*	10)	

+	(1,00	*	10)	
	=	30,00	+	16,67	+	3,75	+	0,13	+	5,00	+	10,00	

200131035	=	(0,75	*	30)	+	(0,33	*	25)	+	(0,33	*	15)	+	(0,01	*	10)	+	(0,50	*	10)	
+	(1,00	*	10)	

	=	22,50	+	8,33	+	5,00	+	0,13	+	5,00	+	10,00	
200121197	=	(1,00	*	30)	+	(1,00	*	25)	+	(0,25	*	15)	+	(0,01	*	10)	+	(1,00	*	10)	

+	(1,00	*	10)	
	=	30,00	+	25,00	+	3,75	+	0,13	+	10,00	+	10,00	

200121202	=	(0,01	*	30)	+	(0,13	*	25)	+	(1,00	*	15)	+	(1,00	*	10)	+	(0,02	*	10)	
+	(0,02	*	10)	

	=	0,30	+	3,33	+	15,00	+	10,00	+	0,20	+	0,20	
200121198	=	(1,00	*	30)	+	(0,33	*	25)	+	(0,25	*	15)	+	(1,00	*	10)	+	(1,00	*	10)	

+	(1,00	*	10)	
	=	30,00	+	8,33	+	3,75	+10,00	+	10,00	+	10,00	

Dari	analisa	diatsa	didapatkan	hasil	seperti	tabel	7	dibawah	ini.	
	

Tabel	7.	Hasil	Normalisasi	
NIM	 C1	 C2	 C3	 C4	 C5	 C6	

190131108	 30,0	 16,67	 3,75	 0,13	 5,00	 10,0	
200131035	 22,5	 8,33	 5,0	 0,13	 5,00	 10,0	
200121197	 30,0	 25,0	 3,75	 0,13	 10,0	 10,0	
200121202	 0,30	 3,33	 15,0	 10,0	 0,20	 0,20	
200121198	 30,0	 8,33	 3,75	 10,0	 10,0	 10,0	

	
Selanjutnya	 dengan	 menjumlahkan	 nilai	 semua	 kriteri	 pada	 setiap	

mahasiswa	seperti	dibawah	ini.	
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a) 190131108	=	30,0	+	16,67	+	3,75	+	0,13	+	5,00	+	10,0	
=	65,55	

b) 200131035	=	22,5	+	8,33	+	5,0	+	0,13	+	5,00	+	10,0	
=	50,97	

c) 200121197	=	30,0	+	25,0	+	3,75	+	0,13	+	10,0	+	10,0	
=	78,88	

d) 200121202	=	0,30	+	3,33	+	15,0	+	10,0	+	0,20	+	0,20	
=	29,03	

e) 200121198	=	30,0	+	8,33	+	3,75	+	10,0	+	10,0	+	10,0	
=	72,08	

Sehingga	didapatkan	hasil	akhir	seperti	pada	table	8	dibawah	ini.	
	

Tabel	8.	Hasil	Akhir	
NIM	 Nama	 Total	 Keterangan	

190131108	 Harpingka	Fitria	Br	Sibarani	 65,55	 Beasiswa	
200131035	 Sethu	Ramen	 50,97	 Beasiswa	
200121197	 Monalisa	Hotmauli	Silalahi	 78,88	 Beasiswa	
200121202	 Priti	 29,03	 Non	Beasiswa	
200121198	 Beby	Audry	 72,08	 Beasiswa	

	
Dari	 hasil	 analisa	 bahwa	 4	 dinyatakan	 tetap	 dilanjutkan	 beasiswa	 dan	 1	

dinyatakan	tidak	beasiswa	lagi.	
	

	
4.		SIMPULAN	

Dari	hasil	penelitian	yang	sudah	dilakukan	sehingga	didapatkan	kesimpulan	
bahwa	 metde	 Simple	 Additive	 Weighting	 (SAW)	 dapat	 diterapkan	 untuk	
menganalisa	 keberlanjutan	 beasiswa	 STMIK	 Pelita	 Nusantara	 setiap	 semester	
dalam	membantu	pihak	manajemen.	Dengan	hasil	analisa	bahwa	dinyatakan	satu	
orang	menjadi	tidak	beasiswa	atas	nama	mahasiswa	Priti	NIM	200121202	dengan	
total	 nilai	 29,03	 dan	 tiga	 orang	 dinyatakan	 tetap	 melanjut	 status	 beasiswa	 atas	
nama	Harpingka	Fitria	Br	Sibarani	NIM	190131108	dengan	total	nilai	65,55,	Sethu	
Ramen	NIM	200131035	dengan	total	nilai	50,97,	Monalisa	Hotmauli	Silalahi	NIM	
200121197	 dengan	 total	 nilai	 78,88,	 Beby	 Audry	 NIM	 200121198	 dengan	 total	
nilai	72,08.	
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